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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil uji coba hipotesis pada 

pengaruh dukungan sosial keluarga terhadap penerimaan diri pada Anak 

Berkonflik Hukum (ABH) di Lembaga Permasyrakatan Khusus Anak 

(LPKA) Tanjung Pati menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan pada variabel dukungan sosial keluarga terhadap variabel 

penerimaan diri ABH di LPKA Tanjung Pati. 

1. Berdasarkan uji kategorisasi dukungan sosial keluarga di atas 

menunjukkan bahwa dari 43 Anak Berkonflik Hukum (ABK) 

didominasi 24 anak dengan persentasi 55.8% memiliki dukungan sosial 

keluarga yang sedang pada anak berkonflik hukum (ABH) di Lembaga 

Pemasyarakatan Khusus Anak (LPKA) Payakumbuh. 

2. Berdasarkan hasil uji kategorisasi penerimaan diri di atas dapat dilihat 

bahwa terdapat 27 anak yang memiliki penerimaan diri sedang dengan 

persentase 62.8% pada anak berkonflik hukum (ABH) di Lembaga 

Pemasyarakatan Khusus Anak (LPKA) Payakumbuh. 

3. Berdasarkan uji regresi linear sederhana yang dilakukan didapatkan 

hasil bahwa terdapat pengaruh dukungan sosial keluarga terhadap 

penerimaan diri anak berkonflik hukum (ABH) di Lembaga 

Pemasyarakatan Khusus Anak (LPKA) Payakumbuh dengan pengaruh 

sebesar 23,4%. 
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B. Saran 

1. Teoritis 
 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian yang dilakukan 

sehingga diharapkan kepada peneliti berikutnya yang melakukan 

penelitian sejenis atau yang menggunakan variabel yang sama dapat 

menggunakan variabel yang berbeda untuk melengkapi kekurangan 

pada penelitian ini, misalnya dengan menggunakan penelitian 

eksperimen untuk menemukan faktor baru agar meningkatkan 

penerimaan diri pada anak sehingga anak tidak melakukan hal yang 

bertentangan dengan hukum. Selanjutnya, mungkin mahasiswa lainnya 

juga bisa menggunakan metode penelitian ini dengan lokasi penelitian 

yang berbeda dan memadukkan dengan instrument penelitian lain 

misalnya observasi dan wawancara sehingga memunculkan hasil 

penelitian yang lebi spesifik. 

2. Praktis 

 

Lembaga Kemasyarakat merupakan lembaga pembinaan yang 

dibentuk oleh pemerintah diperuntukkan kepada Anak Berkonflik 

Hukum (ABH) yang kemudian dibina agar anak didik tersebut dapat 

kembali ke lingkungan masyarakat dengan baik. Melalui lembaga ini 

diharapkan anak dapat memperbaiki diri dan menjadi yang lebih baik 

sehingga saat terbebas dari lembaga pembinaan ini, anak dapat 

menemukan jati diri dan mendapatkan penerimaan diri yang lebih baik. 

Tentunya sebagai Anak Berkonflik Hukum yang pernah dibina di 
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LPKA, anak didik tidak lagi mengulangi perbuatan atau kejahatan yang 

pernah dilakukan. Hal ini seharusnya menjadi tempat introspeksi diri 

untuk menjadi diri yang lebih baik. 

Sedangkan untuk Lembaga Kemasyrakatan Khusus Anak (LPKA) Tanjung 

Pati, dapat memberikan kontribusi bagi pemegang program intervensi yang lebih 

baik dan efektif dalam meanangani kasus anak berkonflik dengan hukum di 

Provinsi Sumatera Barat. Namun, alangkah baiknya jika dilakukan antisipasi yang 

berkelanjutan kepada masyarakat, sekolah dan komunitas- komunitas yang menjadi 

sasaran anak dan remaja. 
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